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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa ayam broiler
periode starter (umur 0 — 21 hari) yang dipelihara pada kandang sistim
tertutup dan kandang sistim terbuka. Penelitian ini-menggunakan data recording
sebanyak 10 orang peternak di kandang ayam broiler sistim tertutup dan 10 orang
peternak ayam broiler sistim terbuka. Peternak tersebut adalah peternak yang
telah_menjalin kerjasama pemeliharaan ayam broiler = (pola kemitraan)
dengan PT Karya Semangat Mandiri (KSM). Parameter yang diukur dalam
penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi
ransum. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan uji t dua sampel bebas.
Hasil penelitian- menunjukkan bahwa konsumsi ransum dan pertambahan
bobot' badan ayam broiler yang dipelihara di kandang sistim tertutup yaitu :
1276,72 gle £ 17,48 dan 899,20 g/e + 130,70, nyata lebih tinggi dari konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan ayam broiler yang dipelihara di
kandang sistim terbuka vyaitu : 1255,47 gle £ 24,05 dan 751,35 g/e + 27,42,
sedangkan “konversi ransum ayam broiler yang dipelihara di kandang sistim
tertutup yaitu 1,45 £ 0,22, nyata lebih rendah dari konversi ransum ayam broiler
yang dipelihara di kandang sistim terbuka yaitu 1,67 + 0,07. Dapat disimpulkan
pemeliharaan ayam broiler periode starter (umur 0 - 21 hari) pada kandang sistim
tertutup dengan kandang sistim terbuka menghasilkan perbedaan terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.

Kata kunci : ransum, bobot badan, konversi, ayam, kandang
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Ayam broiler merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan
kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat
Indonesia.Sebagai sumber protein yang sangat penting menyebabkan peningkatan
populasi, produksi dan konsumsi ayam broiler di Indonesia. Menurut Kartasudjana
(2006) ayam broiler merupakan ternak ayam yang pertumbuhan badannya sangat
cepat dengan perolehan timbangan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang
relatif pendek yaitu pada umur 4-5 minggu berat badannya dapat mencapai 1,2-1,9
kg. Dalam pemeliharaan ayam broiler banyak faktor yang memengaruhi salah
satunya kandang. Kandang merupakan tempat tinggal ayam dalam melakukan
semua aktivitasnya sehingga perlu di perhatikan kenyamanan kandang dan mampu
mendukung tercapainya performa ayam yang optimal.

Kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen ternak unggas yang
sangat penting untuk diperhatikan. Pada pemeliharaan 'unggas secara ekstensif,
kandang hanya berfungsi sebagai tempat istirahat atau tidur di malam hari.
Achmanu dan Muharlien (2011) Menyatakan pada pemeliharaan secara intensif
kandang berperan sangat besar sebagai tempat unggas untuk istirahat, makan,
minum, dan semua aktivitas unggas dilakukan di dalam kandang. Menurut Rasyaf
(2011) kandang juga berfungsi untuk memudahkan tata laksana yang meliputi
pemeliharaan dalam pemberian pakan dan minum, pengawasan terhadap ayam

yang sehat dan ayam yang sakit. Sarjana (2007) menyatakan secara umum tipe



kandang yang digunakan pada pemeliharaan ayam broiler di Indonesia ada dua
macam, yaitu kandang sistim tertutup dan kandang sistim terbuka. Kandang sistim
terbuka adalah dimana kondisi di dalam kandang tergantung pada kondisi alam di
sekitar lingkungan kandang, sedangkan kandang sistim tertutup adalah kondisi di
dalam kandang dapat diatur sesuai kebutuhan. Menurut Charles (2002) suhu

nyaman bagi ayam broiler berkisar antara 18 + 22 °C.

Kondisi sistim kandang terbuka bisa dikatakan kurang memenuhi aspek
ramah lingkungan, karena polusi udara pada lingkungan sekitar peternakan tidak
dapat diminimalisir dan pengendalian penyakit pada ayam tidak dapat terkendali.
Selain .itu kontak langsung manusia dengan ayam pada sistim kandang terbuka
tidak bisa dihindari, hal ini dapat menyebabkan stress pada ayam yang nantinya
akan berpengaruh pada hasil produktivitas ayam. Sistim kandang terbuka
merupakan sistim kandang yang paling banyak digunakan di Indonesia. Biaya
investasi yang dibutuhkan untuk membuat kandang ini relatif lebih murah serta
tidak membutuhkan teknologi yang rumit. Namun, tentu saja kandang ini
memiliki kelemahan. Kelemahannya adalah kondisinya sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dari luar, seperti panas, kelembapan udara, dan angin, terutama di
Indonesia dengan iklim tropis yang terkadang perubahan cuacanya sangat ekstrim.
Menurut Wirawan dkk (2019) misalnya, di daerah dataran rendah, suhu sangat
tinggi dan angin cukup kencang, sedangkan di dataran tinggi, suhu sangat dingin
disertai dengan kelembaban yang tinggi. Kandang sistim terbuka tingkat
produktivitasnya rendah terutama dari aspek umur panen lebih lama dan tingkat

kematian ayam relatif lebih tinggi dibadingkan dengan pemeliharaan ayam pada



kandang sistim tertutup. Namun demikian dari sisi biaya kandang sistim terbuka
relatif lebih murah dibandingkan kandang sistim tertutup khususnya di biaya
listrik dan investasi kandang, karena kandang terbuka tidak menggunakan blower
dan dindingnya tidak tertutup penuh. Menurut Wirawan dkk (2019) oleh karena
itu biaya operasional dan investasi pada sistem keuangan ini relatif lebih rendah.
Untuk mengatasi kurang efektif dan efisiennyakandang sistim terbuka, maka
timbul gagasan untuk membuat kandang ayam sistim tertutup. Kandang sistim
tertutup merupakan sistim kandang yang harus sanggup mengeluarkan kelebihan
panas, kelebihan uap air, gas-gas yang berbahaya seperti CO, CO2 dan NH3 yang
ada di dalam kandang, tetapi disisi lain dapat menyediakan berbagai kebutuhan
oksigen bagi ayam. Berdasarkan ini, kandang dengan model sistim tertutup ini
diyakini mampu meminimalkan pengaruh-pengaruh buruk lingkungan dengan
mengedepankan produktivitas yang dimiliki ayam.

Keberhasilan produksi ayam broiler diekspresikan dalam performans atau
penampilan ayam broiler yang dapat diukur melalui mortalitas, konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan rasio konversi pakan (FCR). Makanan yang
dimaksud adalah ‘menyangkut kualitas dan kuantitasnya. Pertumbuhan yang
sangat cepat tidak akan tampak bila tidak didukung dengan pakan yang
mengandung protein dan asam amino yang seimbang sesuai kebutuhan ayam.
Menurut Rasyaf (2008) pakan juga harus memenuhi syarat kuantitas karena
jumlah pakan yang dimakan berkaitan dengan jumlah unsur nutrisi yang harus
masuk sempurna ke dalam tubuh ayam. Jika sebelumnya ayam broiler dipelihara

selama 9 minggu untuk mendapatkan ayam berukuran besar, maka pada tahun



1999 hanya diperlukan waktu 8 minggu untuk mencapai bobot yang sama. Dalam
kurun waktu 6-7 minggu ayam ini akan tumbuh 40-50 kali dari bobot awalnya,
akhir-akhir ini pemeliharaan dalam waktu 35 hari dapat mencapai bobot panen
1980 gram/ekor CISF (2008).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
“Perbandingan Performa Ayam Broiler Periode Starter Yang Dipelihara

pada Kandang Sistim Tertutup Dan Kandang Sistim Terbuka”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya Yyaitu Apakah ada
perbedaan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum ayam
broiler periode starter yang dipelihara pada kandang sistim tertutup dan kandang

sistim terbuka.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membandingkan performa ayam
broiler periode starter yang di pelihara pada kandang sistim tertutup dan kandang

sistim terbuka.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini adalah mampu
dijadikan sebagai tolak ukur dan dapat memberikan informasi dalam meningkatkan
produktivitas ternak ayam broiler yang dipelihara pada kandang sistem tertutup dan

kandang sistem terbuka.



1.5  Hipotesis Penelitian

Ada perbedaan antara konsumsi ransum pertambahan bobot badan, dan
konversi ransum ayam broiler periode starter yang di pelihara pada kandang sistim
tertutup dengan ayam broiler periode starter yang di pelihara pada kandang sistim

terbuka.
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BAB V
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan pemeliharaan ayam broiler periode starter (umur 0 - 21
hari) pada kandang sistim tertutup dengan kandang sistim terbuka menghasilkan
perbedaan terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi

ransum.
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